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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has undoubtedly had quite a significant impact on many aspects of human
society, including a students’ learning experiences. As of March 2020, in lieu of recent policies to
mitigate the spread of Covid-19, all institutions in Indonesia have been required to do distance
learning, including universities. This sudden change could possibly have an impact on the learning
process on a student’s learning. Seeing as most universities use E-Learning as the preferred
method of distance learning, this study aims to study the readiness of students to participate in E-
Learning. This study uses a quantitative descriptive method to analyse the E-Learning Readiness
(ELR) of Faculty of Psychology students from Unika Atma Jaya from batches 2018-2021. This
study involves 180 participants aged 17-24. Analysis shows that generally students are ready to
use E-Learning (ELR score = 3,5 where above 3,4 is considered ready, but not optimal),
specifically in the dimensions Learner Control and Motivation For Learning. When further broken
into two groups 2018-2019 (experienced face to face before pandemic) and 2020-2021 (E-
Learning only), 2018-2019 students show a trend of having lesser readiness levels than their 2020-
2021 peers. Even if according to t-score analysis shows no statistical difference between the
overall ELR levels of students in batches 2018-2019 and 2020-2021, there are still differences in
ELR scores when analysing individual dimensions, particularly the dimensions Computer Internet
Self-Efficacy, Motivation For Learning, and Learner Control.
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PENDAHULUAN diterapkanlah kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) yang berlaku dari
bulan Maret 2020 sampai Januari 2021
(Kompas.com, 2021). PSBB sangat
berdampak pada sistem pembelajaran. Sistem
pembelajaran yang sebelumnya lebih banyak
dilakukan dengan tatap muka berubah
menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ), dan
terjadi di setiap jenjang pendidikan. Pada

Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO
menyatakan bahwa menyebarnya Covid-19
sebagai pandemi (WHO, 2020). Selama masa
pandemi Covid -19 atas anjuran dari WHO
pemerintah-dari berbagai negara menetapkan
pembatasan kontak sosial (social distancing
measures) untuk membatasi penyebaran
Covid -19 (WHO, 2020). Akibat kebijakan
social distancing ini, di Indonesia
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artikel ini, jenjang pendidikan yang menjadi
fokus adalah jenjang pendidikan tinggi.

Pada umumnya pembelajaran jarak
jauh tersebut didukung oleh sistem E-
Learning. Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan  Teknologi
(Kemendikbud) bekerja sama dengan
beberapa institusi menyediakan berbagai
platform E-Learning termasuk Smart
Classes, Quipper, Google Indonesia,
Sekolahmu, Zenius, dan Microsoft yang dapat
digunakan oleh masyarakat umum untuk
melaksanakan pembelajaran jarak jauh (PJJ)
atau juga disebut sebagai E-Learning
(Abidah et. al., 2020). E-Learning adalah
suatu sistem pembelajaran yang
menggunakan media elektronik sebagai
sarana proses belajar mengajar yang
dilaksanakan tanpa harus bertatap muka
secara langsung (Waryanto & Insani, 2013).
Pengertian E-Learning tersebut dapat saling
menggantikan istilah-istilah serupa termasuk
online learning, web-based learning,
distance learning dan m-learning (Fitri &
Putra, 2019).

Tujuan utama penggunaan metode E-
Learning dalam situasi pandemi adalah untuk
meminimalisasi kontak fisik antara dosen dan
mahasiswa dalam proses belajar dan
mengajar. Pada dasarnya E-Learning adalah
metode pembelajaran yang valid dan dapat
digunakan jika sebelum penerapannya sudah
dipersiapkan secara baik. Walaupun E-
Learning merupakan metode yang sangat
bermanfaat dalam pembelajaran jarak jauh,
manfaat tersebut hanya dapat dicapai jika
pembelajaran sudah direncanakan dengan
baik. Pembelajaran akan paling efektif jika
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dari awal sudah ditujukan khusus untuk kelas
yang pelaksanaan pembelajarannya didesain
melalui daring (Surjono, 2017). Sebuah
institusi harus memiliki perencanaan yang
matang agar implementasi E-Learning yang
berpusat pada mahasiswa dapat sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa itu sendiri
(Mafenya, 2013). Selain itu, hal yang dapat
terjadi jika E-Learning tidak direncanakan
dengan  baik  adalah  kemungkinan
menyebabkan banyak biaya yang tidak
direncanakan, serta materi atau kursus E-
Learning yang tidak efektif dan tidak
menarik yang dapat menyebabkan kegagalan
pencapaian tujuan pembelajaran online
(Clark & Mayer, 2011; Borotis &
Poulymenakou, 2004). Kesiapan E-Learning
atau E-Learning Readiness merupakan
komponen penting penentu keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk
mendukung efektivitas pencapaian tujuan
tersebut, maka perlu dilakukan pengukuran
terhadap kesiapan E-Learning (Saintika et
al., 2021).

Terdapat lima dimensi Kesiapan E-
Learning (E-Learning Readiness) menurut
Hung et al (2010), yaitu Computer Internet
Self-Efficacy, Self Directed Learning,
Learner Control, Motivation for Learning,
dan Online Communication Self-Efficacy.

Berikut pengertian dari masing-
masing dimensi tesebut. Dimensi pertama,
Computer and Internet Self-Efficacy terdiri
dari dua komponen, yaitu computer skill self-
efficacy serta internet self-efficacy. Computer
self-efficacy adalah  pengetahuan dan
keterampilan tentang komputer, baik dalam
hardware maupun software, sedangkan
internet self-efficacy adalah kemampuan
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individu  terkait dengan keterampilan
menggunakan internet dalam berbagai situasi
seperti untuk mencari informasi, dan
memecahkan masalah yang dihadapi pada
saat  pencarian informasi, contohnya
pemecahan masalah terkait webpage error
(Hung et al, 2010; Suwarsono, 2015).
Dimensi kedua, Self Directed Learning
adalah  kemampuan mahasiswa dalam
mempertanggungjawabkan pembelajaran diri
sendiri untuk dapat memenuhi objektif
sendiri (Hung. et al. 2010). Dimensi ketiga,
Learner Control adalah seberapa besar
mahasiswa dapat mengatur kecepatan dan
perkembangan belajar mengajar diri sendiri
(Hung, et al. 2010; Saintika, Astiti, Kusuma,
& Muhammad, 2020). Dimensi keempat,
Motivation For Learning adalah motivasi
yang dimiliki seorang mahasiswa untuk
menjalankan aktivitas pembelajaran secara
konsisten untuk mencapai suatu tujuan
(Saintika, et al., 2021; Hung et al. 2010 ).
Dimensi kelima, Online Communication
Self-Efficacy adalah kepercayaan diri atas
kemampuan berkomunikasi dengan user atau
pihak lain yang menggunakan metode
pembelajaran seperti dosen atau mahasiswa
melalui aplikasi yang terkoneksi dengan
internet (Hung, et al. 2010; Saintika, Astiti,
Kusuma, & Muhammad, 2020).

Seharusnya,  sebelum  memulai
pembelajaran dengan E-Learning,
mahasiswa dibekali dengan pemahaman dan
keterampilan E-Learning, termasuk dengan
memanfaatkan penggunaan fasilitas
komputer dan internet, agar semua dimensi
E-Learning dimiliki dan proses belajar
dengan E-Learning dapat berjalan dengan
baik.
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Walaupun tidak sering digunakan di
Indonesia, penelitian mengenai E-Learning
dan E-Learning Readiness pernah dilakukan.
Beberapa penelitian menggunakan alat ukur
E-Leaning Readiness yang menetapkan skor
3,4 sebagali batas bahwa kesiapan mahasiswa
masih harus ditingkatkan, dan skor 4,2
sebagai batas yang menunjukkan bahwa
mahasiswa telah memiliki kesiapan yang
optimal. Penelitian Firmansyah et al (2020)
menemukan bahwa mahasiswa pada suatu
universitas secara umum dapat dianggap
sudah siap melakukan E-Learning, walaupun
masih ada bidang yang perlu ditingkatkan.
Hasil penelitian ini menunjukkan. mahasiswa
pada umumnya memiliki nilai E-Learning
Readiness 3,9. Pada dimensi Self Directed
Learning mahasiswa memiliki nilai 4,1 yang
menunjukkan bahwa mahasiswa hampir siap,
masih ada yang sedikit perlu ditingkatan
dalam dimensi ini, sedangkan dalam dimensi
Motivation For Learning dan Learner
Control mahasiswa memiliki nilai 3,8 yang
menunjukkan bahwa mahasiswa sudah siap
tapi masih ada yang perlu ditingkatkan untuk
bisa optimal menjalankan E-Learning.

E-Learning Readiness juga pernah
diukur untuk siswa SMA, dimana sebagian
besar menemukan bahwa siswa sudah siap
untuk melakukan E-Learning, walaupun
tingkat kesiapan tidak setinggi yang
ditemukan  dalam  perguruan  tinggi.
Dwiyanti, Pratama & Manik (2020)
menemukan bahwa siswa secara umum
memiliki skor yang masuk ke kategori siap
melakukan E-Learning tetapi belum optimal.
Sedangkan Widyanti, Hasudungan & Park
(2020) menemukan bahwa secara umum
siswa sudah siap melakukan E-Learning
dengan capaian skor 4,3 dalam dimensi
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Computer Internet Self-Efficacy, sedangkan
dalam dimensi Learner Control masih belum
siap dengan capaian nilai 3,2 (di bawah
ambang batas 3,4).

Selain di Indonesia, tingkat E-
Learning di negara Asia lainnya juga pernah
diukur. Seperti Chung, E., Subramaniam, G.,
& Christ Dass, L. (2020) yang mengukur E-
Learning Readiness di salah satu perguruan
tinggi di Malaysia menunjukkan bahwa
tingkat E-Learning  Readiness  para
mahasiswa cukup tinggi, dan sudah siap
untuk melakukan E-Learning. Tidak ada
dimensi yang di bawah ambang batas 3,4.
Tingkat Computer Internet Self-Efficacy
memiliki hasil yang paling tinggi dengan
nilai 4,33 yang berarti mahasiswa sudah
masuk ke dalam kategori siap dan sudah
optimal. Sementara itu, nilai yang paling
rendah adalah dalam skor Learner Control
dengan skor 3,91. Di universitas lain di
Malaysia, Chung et al. (2020) menemukan
hasil yang mirip dengan penelitian
sebelumnya dimana Computer Internet Self-
Efficacy adalah dimensi yang paling tinggi
dan Learner Control adalah dimensi yang
paling rendah.

Jika mahasiswa tidak siap dengan
metode E-Learning, hasil pembelajarannya
tidak akan optimal. Oleh sebab itu,
mahasiswa perlu beradaptasi terhadap
perubahan yang terjadi, termasuk peralihan
kepada metode pembelajaran E-Learning
yang terjadi secara mendadak akibat
pandemi. Mahasiswa dituntut untuk mampu
menyiapkan dirinya menggunakan metode E-
Learning. Menurut Johnson et al (2015),
kemampuan beradaptasi dengan metode
pembelajaran, merupakan prediktor utama
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untuk kinerja akademik. Ketidaksiapan
mahasiswa dalam beradaptasi dengan
perubahan metode pembelajaran menjadi E-
Learning akhirnya akan berakibat kepada
hasil pembelajaran yang tidak optimal
(Johnson et al., 2015; Zimmerman, 2002).

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
penekanan  eksploratif.  Penelitian ini
bertujuan untuk melihat gambaran E-
Learning Readiness pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Unika Atma Jaya.
Karakteristik partisipan penelitian ini adalah
mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Unika
Atma Jaya angkatan 2018-2021. Penelitian
ini melibatkan 180 partisipan.

Instrumen Penelitian Online learning
Readiness Scale (Hung et al. 2010)

Alat ukur OLRS (Hung et al. 2010)
terdiri dari 18 item untuk 5 dimensi. Hasil
analisis Hung terhadap item-item alat ukur
ini menunjukkan bahwa setiap item memiliki
substantial loading yang bermakna pada ke-
lima dimensi dengan skor berkisar antara
0,55 - 0,85. Sedangkan untuk reliabilitasnya,
ke-lima dimensi menunjukkan skor di atas
0.7. Dengan demikian, alat ukur ini
dinyatakan valid dan reliabel untuk
mengukur konstruk online readimess.

Penelitian ini menggunakan skala
Likert (yang memiliki rentang skor 1-5
dimana 1 adalah sangat tidak setuju dan 5
adalah sangat setuju).

Untuk tingkat kesiapan, peneliti akan
menggunakan ambang batas dari Aydin dan
Tasci (2005) dimana
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a. Skor E-Learning Readiness 1 + 2,59
dianggap tidak siap dan masih perlu
banyak persiapan untuk
mengimplementasikan E-Learning.

b. Skor E-Learning Readiness 2,6 +
3,39 dianggap tidak siap tetapi hanya
perlu beberapa persiapan saja untuk
mengimplementasikan E-Learning

c. Skor E-Learning Readiness 3,4 *
4,19 dianggap siap, tetapi untuk
mengoptimalisasikan ~ E-Learning,
masih ada yang bisa ditingkatkan.

d. Skor E-Learning Readiness 4,2 £ 5
dianggap  sudah  siap  untuk
diimplementasikan.

Dimensi Online learning Readiness
Scale terdiri dari 5 dimensi Self Directed
Learning, Motivation For Learning, Learner
Control, Computer and Internet Self-
Efficacy, dan Online Communication Self-
Efficacy.

Tabel 1
Contoh item per dimensi alat ukur e-learning
readiness
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saya susun
sebelumnya.
Learner Control Selama pembelajaran
(LC) daring saya mampu
mengelola cara
belajar saya sehingga
selalu ada kemajuan.
Motivation For Saya merasa
Learning (MFL) termotivasi  untuk
belajar ide dan hal
baru pada @ saat
pembelajaran daring.
Saya yakin dapat
menyampaikan
pesan saya secara
efektif melalui media
komunikasi daring.

Online
Communication
Self-Efficacy
(OCSE)

Dimensi Item
Computer and Saya yakin dapat
Internet Self- melakukan  fungsi-

Efficacy (CISE) fungsi dasar dalam
program  Microsoft
Office (MS Word, MS

Excel, MS Power

Point).
Self-Directed Selama pembelajaran
Learning (SDL) daring, saya

menerapkan rencana
belajar yang telah

Online Learning Readiness Scale
diterjemahkan menjadi Bahasa Indonesia
melalui back translation dengan dua expert,
dan expert lain untuk memastikan konten
penelitian sudah tepat dan relevan dalam
penelitian.

Uji  validitas yang dilakukan
menggunakan Pearson Product-Moment
Correlation. Uji reliabilitas diuji
menggunakan  Cronbach’s  Alpha. Uji

validitas dan uji reliabilitas sudah diuji dan

ditentukan valid dan reliabel. Analisis data
dilakukan menggunakan t-test perbedaan

antara angkatan 2018-2019 dan angkatan

2020-2021. Data sudah ditentukan normal

dan homogen melalui uji normalitas dan uji

homogenitas.
Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Untuk uji coba, alat ukur berbentuk
menggunakan Google Forms melalui link
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atau grafis. Uji coba dilakukan pada 40
partisipan. Uji  validitas  dilakukan
menggunakan Pearson Product-Moment
Correlation  Coefficient sedangkan uji

reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach Alpha.
Tabel 2
Uji validitas pearson
Dimensi Nilai r
CISE1 0,686
CISE2 0,739
CISE3 0,626
SDL1 0,474
SDL2 0,677
SDL3 0,696
SDL4 0,628
SDL5 0,637
LC1 0,741
LC2 0,745
LC3 0,716
MFL1 0,496
MFL2 0,691
MFL3 0,541
MFL4 0,733
OCSE1 0,578
OCSE2 0,929
OCSE3 0,446

Mengacu pada Gravetter (2013),
maka hasil uji validitas Pearson
menunjukkan jika n=40 untuk a=0,05 tes
two tail, rave berada di antara 0,325 dan
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0,304. Jika rhitung lebih dari riabel berarti
bahwa item-item dianggap valid. Dapat
dilihat dari Tabel 3.2 bahwa semua hasil
Mhitung l€DIN dari reane, Sehingga bisa
disimpulkan bahwa item-item valid.

Menurut Nunally (1978), Cronbach
Alpha akan dihitung valid jika Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,6. Hasil uji coba
reliabilitas n=40, hasil output pengujian
dengan menggunakan SPSS menunjukkan
nilai  Cronbach Alpha 0,900. Dapat
disimpulkan bahwa kuesioner adalah reliable
sebab memiliki Cronbach Alpha > 0,6
(Nunally, 1978). Dengan demikian, dapat
disimpulkan  bahwa  kuesioner  yang
digunakan reliabel dan memiliki konsistensi
jika pengukuran dilakukan menggunakan
kuesioner tersebut dan dilakukan secara
berulang kali.

HASIL
Gambaran demografis

Partisipan yang dapat dinyatakan
memenuhi kriteria dalam penelitian ini
adalah mereka yang memenuhi Kkriteria
sebagai mahasiswa Fakultas Psikologi Unika
Atma Jaya angkatan 2018-2021. Total
partisipan  penelitian  yang  mengikuti
penelitian ini  adalah sejumlah 189
mahasiswa. Partisipan berjenis kelamin
perempuan berjumlah 163 (86.2%) dan laki-
laki berjumlah 26 (13,8%) orang. Usia
partisipan mahasiswa berkisar antara 17
sampai dengan 24 tahun. Domisili partisipan
penelitian sebagian besar berada pada area
Jabodetabek (87.8%), dimana mahasiswa
angkatan 2018-2019 memiliki persentase
yang lebih tinggi untuk mahasiswa yang
berdomisili di area Jabodetabek (92.6% di
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Jabodetabek) daripada mahasiswa angkatan
2020-2021 (83.2% di Jabodetabek).

Gambaran umum E-Learning Readiness mahasiswa Unika Atma Jaya

Tabel 3
Skor rata-rata e-learning readiness secara keseluruhan
Skor rata-rata E- _ ) _
Learning Readiness Siap / Tidak Siap
Angkatan _ _ — _
2018-2021 3,5 Siap, tapi masih bisa ditingkatkan lagi
Grafik 1

Hasil rata-rata e-learning readiness dari Aydin & Tasci (2005)

1 2 3 4 5
@ o
ELE

1 1.8 2.6 34 4.2 5
-]

Mot ready, Ready, bur Ready.

Mot ready, needs a lot of work needs some necds a fow i 'd
work Improvements R

| Expected Level of Readiness

Secara umum, mahasiswa Fakultas menggunakan E-Learning tetapi masih ada
Psikologi Unika Atma Jaya masuk ke dalam yang perlu ditingkatkan lagi untuk bisa
kategori ‘ready, but needs few improvements’ optimal diimplementasikan.

yang berarti mahasiswa sudah siap
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Hasil deskriptif angkatan 2018-2019 dan angkatan 2020-2021

Angkatan N Mean SD Std. Error Mean

E-Learning 2018-2019 94 3,328 0,5129 0,0529

Readiness 2020-2021 95 3,672 0,4036 0,0414
Tabel 5
Hasil e-learning readiness per angkatan

Skor rata-rata E-Learning : : .
Readiness Siap / Tidak Siap
Angkatan 2018-2019 3,3 Tidak Siap
Angkatan 2020-2021 3,7 Siap

Jika dibagi menjadi angkatan 2018-
2019 (mengalami pembelajaran tatap muka
dan pembelajaran E-Learning) dan 2020-
2021 (hanya mengalami pembelajaran E-
Learning), ditemukan  bahwa  hasil
mahasiswa angkatan 2020-2021 konsisten
lebih tinggi daripada mahasiswa angkatan
2018-2019. Kesiapan mahasiswa angkatan

Tabel 6

2018-2019 masuk ke dalam kategori ‘not
ready, still needs some improvement’ yang
berarti mahasiswa belum siap menjalani E-
Learning, sedangkan mahasiswa angkatan
2020-2021 masuk ke dalam kategori ‘ready
but needs few improvements’ yang berarti
mahasiswa sudah siap tetapi masih ada yang
perlu ditingkatkan untuk bisa optimal.

Gambaran deskriptif skor e-learning radiness overall per dimensi

Computer Internet ~ Self Directed  Learner Motivation Onll.ne .
Kelom- . . i Communication
nok Self-Efficacy Learning Control  For Learning Self-Efficacy
(CISE) (SDL) (LC) (MFL) (OCSE)
Angkat
an
2018- 3.9 3.4 2.7 3.2 34
2019
Angkat
an
2020- 4.4 3.7 3.1 35 3.7

2021
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Ada dimensi yang masih perlu
ditingkatkan mahasiswa untuk bisa siap
menjalani E-Learning. Pada angkatan 2018-
2019, dimensi Learner Control dan
Motivation for Learning masuk ke dalam
kategori ‘not ready for E-Learning’. Semua
dimensi lain bagi mahasiswa angkatan 2018-
2019 masuk ke dalam kategori ‘ready, but
needs few improvements’, jadi bisa dianggap
siap untuk menjalani E-Learning tetapi masih
kurang optimal. Pada angkatan 2020-2021
mahasiswa perlu meningkatkan Learner
Control masuk ke dalam kategori ‘not ready,
needs improvement’, sedangkan dimensi Self
Directed Learning, Motivation for learning
dan Online Communication Self Efficacy
masuk ke dalam kategori ‘ready but needs
few improvement’ yang berarti siap untuk
dijalani tetapi belum optimal. Untuk
mahasiswa angkatan 2020-2021, dimensi
Computer Internet Self Efficacy sudah
dianggap optimal sehingga tidak perlu
ditingkatkan lagi.

DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh, secara umum mahasiswa Fakultas
Psikologi Unika Atma Jaya, mahasiswa
masuk dalam  kategori siap  untuk
melaksanakan E-Learning namun masih
membutuhkan peningkatan. Skor E-Learning
Readiness dalam kategori siap tersebut masih
membutuhkan perbaikan berbagai unsur pada
beberapa dimensi.

Selain itu, hasil analisis data atas E-
Learning Readiness pada dua kelompok
mahasiswa angkatan tahun 2018-2019 dan
2020-2021 menunjukkan bahwa mahasiswa
angkatan 2018-2019 belum siap untuk
menjalani E-Learning sedangkan mahasiswa
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angkatan 2020-2021 sudah siap menjalani E-
Learning, tetapi semua angkatan masih perlu
meningkatkan kesiapan E-Learning sehingga
dapat optimal dalam pembelajarannya.

Ada beberapa perbedaan antara
kesiapan E-Learning Readiness pada
mahasiswa angkatan  2018-2019 dan
mahasiswa angkatan 2020-2021. Perbedaan
pertama adalah perbedaan skor kesiapan E-
Learning mahasiswa angkatan 2018-2019
dan 2020-2021 yang menunjukkan bahwa
mahasiswa angkatan 2020-2021 sudah
dianggap siap sedangkan  mahasiswa
angkatan 2018-2019 dianggap belum siap
menjalani pembelajaran metode E-Learning.
Hal ini berbeda dengan dugaan awal peneliti,
yaitu ~mahasiswa angkatan 2018-2019
memiliki tingkat kesiapan yang lebih tinggi
sebab sudah terbiasa dengan perkuliahan di
Unika Atma Jaya jadi bisa lebih mudah
beradaptasi dengan metode pembelajaran
baru (metode pembelajaran E-Learning),
daripada mahasiswa yang baru (angkatan
2020-2021) yang belum pernah melakukan
pembelajaran di  Unika Atma Jaya
sebelumnya. Dugaan ini tidak konsisten
dengan hasil yang diperoleh penelitian ini.
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
pengalaman mahasiswa 2020-2021 yang
sudah menjalani E-Learning pada masa SMA
sebelum masuk ke perguruan tinggi. Sebab
sudah berpengalaman dengan E-Learning
pada jenjang sebelumnya, maka mahasiswa
angkatan 2020-2021 bisa lebih mudah
beradaptasi daripada mahasiswa angkatan
2018-20109.

Perbedaan yang kedua berkaitan
dengan penjelasan sebelumnya. Pada dimensi
Computer Internet Self-Efficacy, mahasiswa
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angkatan 2020-2021 sudah dianggap optimal
dan siap untuk menjalani E-Learning,
sedangkan untuk mahasiswa angkatan 2018-
2019, walaupun sudah dianggap siap, masih
ada yang perlu ditingkatkan lagi. Hal ini bisa
saja disebabkan oleh pengalaman mahasiswa
angkatan 2020-2021 yang sudah pernah
belajar menggunakan metode E-Learning ini
selama masa SMA. Skill yang berkaitan
dengan penggunaan komputer dan internet
untuk aktivitas belajar sudah dialami para
mahasiswa angkatan 2020-2021 sebelum
mulai perkuliahan di Atma Jaya.

Perbedaan yang ketiga terdapat pada
dimensi Motivation For Learning. Nilai
Motivation for Learning untuk mahasiswa
angkatan 2018-2019 masuk pada kategori
tidak siap, sedangkan angkatan 2020-2021
mendapat skor E-Learning Readiness yang
masuk ke kategori siap. Mahasiswa kurang
memiliki motivasi untuk melakukan proses
pembelajaran di kelas daring, yang pada
akhirnya berdampak pada kurangnya
dorongan untuk menyiapkan materi sebelum
kelas dan kurangnya partisipasi aktif dalam
kelas. Kondisi ini kemungkinan disebabkan
oleh tingkat kesulitan materi yang semakin
tinggi pada setiap angkatan yang lebih dulu.
Materi yang perlu dipelajari secara online
oleh  mahasiswa angkatan 2018-2019
mungkin lebih sulit dibandingkan 2020-
2021, sehingga tingkat kebingungan yang
dapat mengurangi motivasi untuk belajar
lebih tinggi untuk mahasiswa 2020-2021.
Selain itu, kondisi ini mungkin juga
disebabkan oleh telah terbiasanya mahasiswa
angkatan 2020-2021 dalam melakukan E-
Learning di SMA sebelumnya sehingga lebih
mudah untuk memahami pembelajaran
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sehingga lebih termotivasi untuk mengikuti
E-Learning.

Dimensi lain dari E-Learning
Readiness memiliki hasil yang masuk ke
kategori yang sama, baik kategori siap
maupun tidak siap. Namun, hasilnya
menunjukkan bahwa pada semua dimensi,
angkatan  2020-2021 secara konsisten
memperoleh skor yang lebih tinggi daripada
angkatan 2018-2019. Dimensi yang pertama
adalah Learner Control. Learner Control
melibatkan kemampuan mahasiswa untuk
mengelola diri pada saat melakukan E-
Learning, seperti dalam hal yang dilakukan
saat belajar. Dengan adanya penggunaan
sosial media dan pengganggu (distractor)
lainnya dalam dunia maya, tidak heran
mahasiswa mengalami kesulitan fokus ke
satu pembelajaran. Ini berkaitan dengan
multitasking yang dapat disebabkan oleh
antara lain oleh kurangnya kepercayaan diri
dalam dirinya sendiri. Cara meningkatkan
dimensi Learner Control dapat dilakukan
dengan melakukan evaluasi terhadap tujuan
belajar setelah sekian kali dan menyesuaikan
tujuan berdasarkan hasil evaluasi tersebut
sehingga tujuan belajar dapat dicapai secara
lebih efektif. Mahasiswa juga dapat diberikan
akses ke semua materi untuk perkuliahan
sebelum kuliah dimulai sehingga mahasiswa
dapat  mempersiapkan  diri  sebelum
pembelajaran dimulai.

Dimensi lain yang sama adalah
Online Communication Self-Efficacy dan Self
Directed Learning. Dimensi Computer
Internet Self-Efficacy lebih siap mungkin
disebabkan oleh sudah sering mahasiswa
menggunakan komputer dan perangkatnya
dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa
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Indonesia adalah salah satu pengguna
teknologi tertinggi di dunia (UCLES
Cambridge, 2018). Peserta E-Learning
memiliki tingkat Computer Internet Self-
Efficacy pada Kkategori siap karena
mahasiswa sudah sering menggunakan
teknologi semenjak SMP, atau bahkan sejak
SD sudah mulai diajarkan di sekolah. Oleh
karena itu, secara umum, saat mereka sudah
sampal tingkat perguruan tinggi, mahasiswa
pada umumnya sudah terbiasa menggunakan
aplikasi komputer seperti Microsoft Word
dan software lainnya untuk bisa digunakan
dalam konteks pembelajaran E-Learning.
Selain menggunakan software, internet juga
tidak asing bagi mahasiswa. Mahasiswa
sering menggunakan website di internet
seperti Google untuk memperoleh informasi
yang bisa membantu mereka melakukan
pembelajaran E-Learning.

Self Directed Learning adalah
dimensi lain yang sudah masuk ke kategori
siap namun masih dapat ditingkatkan. Pada
umumnya mahasiswa sudah lebih mandiri
jika sudah masuk ke perguruan tinggi.
Metode belajar di perguruan tinggi menuntut
mahasiswa sudah memiliki kemandirian
berpikir dan bertindak terutama dalam
melakukan pembelajaran online. Ini sejalan
dengan penemuan Saade et al (2007) yang
menyatakan bahwa mahasiswa sudah
memiliki motivasi intrinsik dan mengambil
inisiatif untuk pembelajaran sendiri. Namun
terdapat kemungkinan mahasiswa sudah
memiliki motivasi intrinsik tetapi belum
cukup dalam ranah E-Learning. Mahasiswa
mungkin tidak tertarik dengan E-Learning
sehingga motivasi intrinsik (preferensi atau
ketertarikan) terhadap E-Learning tidak
cukup kuat. Jika tidak ada motivasi intrinsik
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untuk melakukan E-Learning, mahasiswa
tidak akan terdorong untuk melakukan E-
Learning dengan baik atau menyiapkan diri
dalam pelaksanaan E-Learning. Dimensi lain
yang sudah siap tetapi juga dipengaruhi oleh
kemampuan teknologi adalah  Online
Communication Self-Efficacy. Hal ini sejalan
dengan teori Paul dan Glassman (2017) yang
menyatakan  bahwa  mahasiswa pada
umumnya  mengandalkan  penggunaan
teknologi untuk berkomunikasi dengan orang
lain.

Hal ini juga didukung oleh fakta
bahwa rentang usia 18-24 adalah salah satu
pengguna media sosial tertinggi (Nurhayati-
Wolff, 2021). Sebagian besar mahasiswa
yang berpartisipasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang masuk dalam rentang
usia tersebut, sehingga logis untuk berasumsi
bahwa mahasiswa sudah terbiasa atau sering
menggunakan media sosial dalam melakukan
komunikasi untuk kehidupan sosialnya.
Mereka sudah mengetahui bagaimana
melakukan fungsi-fungsi seperti memposting
gambar, video dan teks, mengobrol baik di
forum atau dalam pesan pribadi, serta
mengirim dan menerima panggilan suara dan
video. Dengan lebih banyak berlatih maka
semakin tinggi kepercayaan diri atau Self-
Efficacy saat menggunakan teknologi untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu
terdapat fakta bahwa voice dan video call
lebih menarik dan membantu kedekatan saat
melakukan pembelajaran synchronous (Han,
2013), dibandingkan dengan berbicara
melalui obrolan atau forum.

Peningkatan kesiapan pada dimensi
Self-Directed Learning mungkin dapat
dilakukan  dengan cara  mahasiswa
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melakukan  perencanaan  pembelajaran
mandiri sebelum melaksanakan setiap sesi E-
Learning selain juga dapat dengan cara
mencari bantuan kepada berbagai pihak bila
menemui kesulitan dalam pemahaman materi
yang disampaikan dalam E-Learning.
Pencarian bantuan tersebut dapat dilakukan
tidak hanya dengan cara diskusi online
namun juga dengan mencari tambahan
penjelasan secara langsung dari teman,
kolega ataupun keluarga yang memiliki
pemahaman yang baik terhadap materi yang
menjadi bahan pembelajaran.

Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, mahasiswa Fakultas Psikologi
Unika Atma Jaya mendapat pola hasil yang
mirip dengan perguruan tinggi lain di
Indonesia dan Malaysia dari penelitian
Chung et al., (2020), serta penelitian Chung
et al. (2020). Dimensi yang paling
memerlukan peningkatan adalah dimensi
Learner Control sedangkan yang memiliki
skor yang paling tinggi adalah dimensi
Computer Internet Self Efficacy. Mungkin ini
disebabkan oleh budaya belajar yang mirip
dalam Indonesia dan Malaysia sehingga
ekspektasi pembelajaran dan interaksi antara
dosen dan mahasiswa lain mungkin mirip
dalam hal ini. Selain itu, mahasiswa pada
umumnya memiliki kemampuan dan akses ke
teknologi yang mirip antara Indonesia dan
Malaysia. Sedangkan, jika dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya terhadap
siswa sekolah menengah lanjutan tingkat
atas, mahasiswa menunjukkan E-Learning
Readiness yang lebih tinggi daripada siswa
SMA, yang ditunjukkan dari skor secara
umum yang lebih tinggi dibandingkan siswa
SMA (Widyanti, Hasudungan & Park, 2020;
Dwiyanti, Pratama & Manik, 2020). Pola
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kesiapan E-Learning juga mirip, dengan
Learner Control menjadi dimensi yang
paling rendah dan Computer Internet Self
Efficacy dimensi yang paling tinggi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa walaupun secara umum mahasiswa
Fakultas Psikologi Unika Atma Jaya bisa
dianggap siap untuk menjalani E-Learning,
masih banyak yang perlu ditingkatkan untuk
bisa siap menjalani E-Learning dengan
optimal. Dimensi yang paling memerlukan
peningkatan adalah dimensi Learner Control
sedangkan dimensi yang memiliki nilai
kesiapan paling tinggi adalah dimensi
Computer Internet Self Efficacy.

KETERBATASAN

Keterbatasan dalam penelitian ini
terkait berbagai hal termasuk cakupan teori
sebagai dasar pengukuran, luasan sampel,
dan metodologi penelitian. Keterbatasan
pertama menyangkut cakupan teori yang
mana dalam penelitian ini hanya meliputi
dimensi  yang menyangkut  Kkesiapan
mahasiswa sebagai subyek dalam E-
Learning, sedangkan masih terdapat
stakeholder lain yang juga menjadi penentu
keberhasilan E-Learning termasuk dosen
pengajar, pimpinan, serta tenaga administrasi
kampus. Interaksi antar stakeholders tersebut
dapat mempengaruhi efektivitas E-Learning.
Selain itu faktor lainnya termasuk
infrastruktur penunjang E-Learning juga
menjadi  salah  satu  bagian  yang
mempengaruhi  keberhasilan  pencapaian
tujuan yang ditetapkan.
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Keterbatasan kedua menyangkut
cakupan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yang hanya menggunakan
sampel dari mahasiswa Fakultas Psikologi
UNIKA Atma Jaya angkatan 2018-2021.
Untuk menarik kesimpulan secara lebih luas,
maka  diperlukan  sampel  penelitian
mahasiswa yang berasal dari keseluruhan
fakultas yang terdapat pada UNIKA Atma
Jaya. Selain itu, untuk dapat memperoleh
kesimpulan penelitian yang lebih
komprehensif dengan cakupan nasional,
dapat dilibatkan sampel penelitian yang para
partisipannya  berasal dari  berbagai
perguruan tinggi dari seluruh Indonesia.

Keterbatasan lainnya adalah terkait
metodologi  pelaksanaan penelitian E-
Learning Readiness. Pada penelitian E-
Learning Readiness ini hanya menggunakan
kuesioner yang memiliki keterbatasan dalam
penyimpulannya, karena tidak dapat
menggali lebih dalam kondisi dan penyebab
yang melatarbelakangi respon dari para
partisipan secara lebih detil. Kondisi
pandemi dan terbatasnya waktu yang tersedia
untuk  melakukan penelitian, menjadi
sebagian penyebab hanya digunakannya
media kuesioner dalam pengumpulan data.
Metode pengumpulan data lainnya misalnya
dengan menggunakan wawancara baik
dengan pertanyaan tertutup maupun terbuka
dapat digunakan untuk melengkapi hasil
penelitian. Selain itu, metode observasi juga
dapat  digunakan  dalam  mendalami
efektivitas pelaksanaan E-Learning.
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SARAN

Saran yang diberikan sebagai hasil
penelitian ini dalam penelitian selanjutnya
meliputi (i) perlunya perluasan cakupan teori,
dan sampel / stakeholders / lingkup
penelitian, serta faktor-faktor terkait E-
Learning Readiness, dan (ii) perlunya
penggunaan metodologi tambahan seperti
wawancara dan observasi dalam penelitian.
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